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Abstrak 
 
Jalan raya Pantai Utara (Pantura) merupakan ruas jalan yang memiliki peranan penting 
dalam lalu lintas pengangkutan barang di pulau jawa dan lalu lintas mudik lebaran. Akibat dari 
banyaknya beban lalu lintas pada jalan raya Pantura mengakibatkan struktur perkerasan jalan 
sering mengalami kerusakan. Penelitian ini bertujuan menganalisis tebal lapis tambah yang 
diperlukan jalan Pantura ruas Ciasem-Pamanukan menggunakan Metode SNI 1732-1989-F dan 
Metode AASHTO 1993, pengaruh volume lalu lintas terhadap tebal lapis tambah, dan harga 
pekerjaan tebal lapis tambah. Penelitian ini dilakukan dengan mencari data-data yang diperlukan, 
dan mengidentifikasi masalah-masalah.  
Tebal lapis tambah hasil analisis metode AASHTO 1993 menghasilkan kebutuhan lapis 
tambah yang  lebih besar dari metode SNI 1732-1989-F, yaitu sebesar ± 18 cm. Pada analisis 
volume lalu lintas terhadap tebal lapis tambah, bertambahnya volume lalu lintas sebesar 1% tebal 
lapis tambah yang dibutuhkan bertambah sebesar ± 0.12%. Analisis dari segi biaya, harga 
pekerjaan lapis tambah  menggunakan metode AASHTO 1993 lebih mahal sebesar ± 6 miliar 
rupiah. (FA) 
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